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Abstrak

Pandemi COVID-19 sangat mempengaruhi efektivitas dan kualitas dalam belajar siswa,
sebagai contoh di sekolah-sekolah, khususnya di sekolah dasar para guru menggunakan E-
Learning platform untuk menggantikan pembelajaran tatap muka. Dalam studi ini, Google
Classroom, sebuah platform e-learning, dievaluasi sebagai alat pembelajaran selama COVID-
19.. Studi ini menjaring 100 siswa kelas 1 hingga kelas 6 sekolah dasar Al Azhar Solo Baru,
para siswa diberikan butir-butir pertanyaan melalui Google Form terkait penggunaan
aktivitas mereka dalam belajar online menggunakan platform Google Classroom.
Technology Acceptance Model (TAM) adalah framework utama paper ini untuk dianalisis,
model ini terdiri dari 5 indikator : Blended E-Learning System Self-Efficacy (BELSSE),
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use (PeoU), Intention to Use (ITU), Perceived
Satisfaction (PS). Software yang digunakan yaitu SMART PLS 3.0. Secara keseluruhan model
yang diusulkan telah berhasil menjelaskan faktor-faktor para siswa sekolah dasar dalam
manfaat yang didapat dalam menggunakan E-Learning selama pandemi COVID-19 di
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah menyebar ke seluruh dunia, dan hampir semua negara dan
wilayah terkena dampaknya. Di Wuhan, Cina, wabah ini pertama kali ditemukan pada
Desember 2019. Negara-negara di seluruh dunia memperingatkan masyarakat untuk
melakukan perawatan responsif. Strategi kepedulian publik termasuk menjaga jarak fisik,
mencuci tangan, memakai masker, dan menghindari pertemuan dan pertemuan massal.
Strategi lockdown dan stay home telah diterapkan untuk meratakan kurva dan
mengendalikan penularan penyakit. Pendidikan sangat terpengaruh oleh munculnya Internet
dan integrasi teknologi modern Oleh karena itu, pembelajaran online telah digunakan sebagai
bentuk pembelajaran jarak jauh. pembelajaran online sangat fleksibilitas dan aksesibilitas.

Meskipun penggunaan LMS sudah tersebar luas, penggunaan LMS masih dalam tahap
awal di negara-negara berkembang. hal ini disebabkan kurangnya dukungan keuangan, serta
bandwidth internet yang rendah, dan infrastruktur yang tidak memadai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi alat E-Learning yaitu Google Classroom sebagai platform
pembelajaran online untuk pendidikan online. Hasil penelitian ini memberikan tolok ukur
pelaksanaan pendidikan daring di Al Azhar Solo Baru Surakarta, Indonesia, khususnya di
masa krisis pandemi seperti COVID-19.

Yayasan Makarima Surakarta bekerjasama dengan Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al-
Azhar Jakarta mendirikan Sekolah Dasar Islam Al-Azhar pada tahun 2002. Sekolah ini
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berlokasi di JI. Sisingamangaraja Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, dan didirikan oleh Prof.
Dr. Buya Hamka. SDI Al-Azhar Solo Baru terletak di area seluas lebih dari 6000 meter
persegi di kawasan Solo Baru, di sebelah barat RS Dr. Oen Solo Baru. Sekolah menerapkan
model pembelajaran yang berpusat pada pembentukan karakter manusia berakhlakul karimah
dan berfokus pada peningkatan keilmuan selama pendidikan.

Dari data yang diperoleh menggunakan Google Form didapatkan 102 responden
dengan 48 laki-laki dan 52 perempuan dari kelas 1 hingga kelas 6 di sekolah dasar Al Azhar
Solo Baru, data tersebut diisi oleh anak-anak dengan tingkat pendidikan dasar usia 7 hingga
12 tahun di wilayah Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah tersebut juga memfasilitasi
adanya mata pelajaran di bidang komputer dan saat penggunaan Google Classroom, guru
yang terkait telah memberikan tutorial cara penggunaan baik menggunakan ebook maupun
video tutorial. Peran orang tua dalam mendampingi pembelajaran sangatlah penting dalam
menuntun penggunaan Google Classroom, dan penekanan lebih kepada siswa kelas 1 dan 2
karena secara mendasar siswa tersebut belum kuat dalam memahami sebuah perintah.

Studi ini mencoba untuk mempelajari lingkungan pembelajaran berbasis web seperti
yang disediakan oleh pengaturan Google Kelas di tingkat pendidikan guru dan untuk menilai
keefektifan lingkungan pembelajaran campuran jenis baru ini. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk memahami apakah belajar di lingkungan pembelajaran berbasis web
membantu siswa untuk memahami konten secara lebih bermakna.

Mengingat Google Classroom pertama kali dirilis pada tahun 2014 dan sengaja
dikembangkan oleh Google untuk mempersingkat distribusi file antara guru dan siswa, ini
adalah salah satu aplikasi yang membantu guru mengajar dengan teknologi. Baik guru
maupun siswa sangat senang dengan Google Classroom sebagai alat tambahan untuk
pembelajaran di kelas.

Alat digital seperti Google Forms adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
membuat formulir untuk keperluan pendataan Link google form dapat diakses oleh siswa
melalui group kelas pada aplikasi whatsapp atau diberikan langsung oleh guru di sekolah
Google Forms merupakan aplikasi yang memiliki banyak kegunaan untuk proses
pembelajaran online. Google Form berfungsi untuk memberikan tugas melalui halaman
website. Pada Google form terdapat ruang untuk berbagi data guru dan siswa melalui
halaman website, membuat formulir pendaftaran sekolah secara online, dan dapat
mengembangkan berbagai kuesioner sehingga dapat mengumpulkan pendapat orang lain
melalui halaman website.

Penelitian dilakukan di SD Islam Al Azhar 28 Solo Baru, Kabupaten Sukoharjo,
Provinsi Jawa Tengah. Kami mengadopsi TAM sebagai foundation karena telah banyak
digunakan untuk melakukan investigasi adopsi teknologi Technology Acceptance Model
(TAM) adalah model yang banyak digunakan dalam studi penerimaan teknologi pengguna.
Tujuan utama dari model ini adalah untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap adopsi
teknologi. Didasarkan pada theory of reasoned action, yang menjelaskan bahwa niat untuk
melakukan perilaku, sikap terhadap perilaku, dan tekanan sosial untuk melakukan perilaku,
model TAM mengatakan bahwa penggunaan teknologi baru di masa depan dapat diprediksi
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dengan menerapkan model pada saat teknologi pertama kali digunakan seperti : Blended E-
Learning System Self-Efficacy, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Niat
Menggunakan, dan Kepuasan yang Dirasakan

METODOLOGI PENELITIAN

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang
menjelaskan bahwa behavioral intention dan behaviour adalah dua hal yang berbeda,
Behavioral intention masih berupa minat, dan intensi diartikan sebagai keinginan untuk
melakukan perilaku. Pada saat yang sama, perilaku adalah tindakan atau aktivitas aktual yang
dilakukan. Dengan caraini, jika seseorang tertarik, mereka dapat melakukan perilaku tersebut.
Minat pada perilakunya akan menentukan perilakunya, dan minat bisa berubah kapan saja.
Semakin lebar interval waktu, semakin besar kemungkinan perubahan minat. TAM adalah
salah satu dari banyak model telah dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor faktor
yang mempengaruhi penerimaan teknologi komputer, termasuk setelah me-review beberapa
dokumen di bidang teknologi informasi. Tahap penelitian telah disusun dan dilaksanakan
peneliti guna membuat proses penelitian dalam penelitian dengan menggunakan metode
TAM terdapat alur penelitian dan tahapan yang meliputi (1) Studi Pendahuluan, (2)
Penyusunan Instrument Penelitian; (3) Pengujian Validitas dan Reliabilitas; (4) Pengumpulan
Data, dan (5) Analisis TAM.

Model TAM berasal dari teori psikologis untuk menjelaskan perilaku pengguna
teknologi informasi yang berlandaskan pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), niat
(intention) dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship). Penelitian
dilakukakn dengan mengambil data survay menggunakan Googleform di SD Islam Al Azhar
28 Solo Baru, Sukoharjo, Jawa Tengah Dengan target sasaran anak usia 7 — 12 tahun sebanyak
100 Siswa. model skala likert dibutuhkan dalam pengambilan data survai, yang diberi skor
Berikut.

Tabel 1. Pengukuran Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu (RR) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Studi ini menyasar 100 siswa kelas 1 hingga kelas 6 sekolah dasar Al Azhar Solo Baru
yang diberikan 14 butir pertanyaan melalui platform Google Form, dengan masing-masing
pertanyaan memiliki variable-nya tersendiri. Berikut adalah tabel demographic dari 100 siswa

yang mengisi Google Form.
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Tabel 2. Tabel Demographic

Factor N Yo
Jenis Kelamin
Laki-laki 48 47,1 %
Perempuan 54 52,9 %
Usia
7 (Kelas 1) 1 1%
8 (Kelas 2) 16 16%
9 (Kelas 3) 0 0%
10 ( Kelas 4) 19 19%
11 (Kelas 5) 33 32%
12 (Kelas 6) 31 32%
100 100%

Dari kelima indicator yang ada pada TAM, diantaranya: Blended E-Learning System Self-Efficacy,
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Intention to Use, Perceived Satisfaction. Terciptalah
sebuah hipotesis antara indicator diantaranya: H1 : PEOU -> PU, H2 : PEOU -> ITU, H3 : PU ->
ITU, H4 : BELSSE -> PEOU, H5 : BELSSE -> PU, H6 : PEOU -> PS, H7 : PU -> PS
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Gambar 1. Research Framework
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Validitas konvergen dan diskriminan juga diperiksa. Validitas konvergen berarti “sejauh mana

indikator dari suatu faktor yang secara teoritis terkait harus berkorelasi tinggi”. Selain itu, untuk

menetapkan validitas konvergen, nilai rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) dan reliabilitas

komposit (CR) harus melebihi tingkat yang dapat diterima masing-masing 0,5 dan 0,7 dari kedua

pengukuran.
Tabel 3. Validitas

Construct Items FL AVE CR CA

(BELSSE) BELSSE1 0.829
BELSSE2 0.911 0.873 0.906 0.844

BELSSE3 0.877

(ITU) ITU1 0.920
ITU2 0.890 0.905 0.901 0.781

PEOU) PEOU1 0.766

PEOU2 0.680
PEOU3 0.847 0.743 0.830 0.728

PEOU4 0.665

(PS) PS1 0.935
PS2 0.923 0.925 0.947 0.916

PS3 0.917

(PU) PU2 0.861
PU3 0.854 0.827 0.866 0.772

Koefisien jalur (path coefficients) merupakan suatu nilai yang berguna dalam menunjukkan

arah hubungan pada variabel, apakah suatu hipotesis memiliki arah yang positif atau negatif. Path

coefficients memiliki nilai yang berada di rentang -1 sampai dengan 1. Jika nilai berada pada rentang 0

sampai dengan 1 maka dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai berada pada rentang -1 sampai

dengan 0 maka dapat dinyatakan negatif.
Table 4. Koefisien Jalur

Original | Sample Standar T Statistics | P Values | Keputusan
Sample Mean Deviasi | Io/STDEV) (5%/<0,05)
0) (M) | (STDEV)
Blended E-Learning 0,372 0,390 0,094 0,3944 0,000 | Signifikan
System Self-Efficacy -
>Perceived Ease of
Use
Blended E-Learning | 0,083 0,097 0,091 0,910 0,363 | Tidak
System Self-Efficacy- Signifikan
>Perceived
Usefulness
Perceived Ease of Use 0,243 0,244 0,102 2,378 0,018 Signifikan
->Intention to Use
Perceived FEase of | 0,226 0,236 0,081 2,793 0,005 | Signifikan
Use-> Perceived
Satisfaction
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Original | Sample Standar T Statistics | P Values | Keputusan
Sample Mean Deviasi | (Io/STDEV) (5%/<0,05)
0) (O | (STDEV)
Perceived FEase of | 0,426 0,423 0,104 4110 0,00 Signifikan
Use-> Perceived
Usefulness
Perceived Ease of Use 0,549 0,551 0,088 6,210 0,00 Signifikan
-> Intention to Use
Perceived Ease of Use 0,593 0,581 0,083 7,143 0,00 Signifikan
->Perceived
Stisfaction

Dari data yang didapat terlihat H5 tidak signifikan karena P Values nya tidak masuk kriteria yang
positif.
Perhitungan Blindfolding

Tabel 5. Blindfolding

SSO SSE Q’ (=1 -SSE/SSO)
Blended E-Learning 300.000 300.000
Sytem Self-Efficacy
Intention to Use 200.000 124122 0.379
Perceived Ease of Use 400.000 371.666 0.071
Perceived Satisfaction 300.000 169.585 0.435
Perceived Usefulness 300.000 261.978 0.127

Blindfolding merupakan analisis yang digunakan untuk menilai tingkat relevansi prediksi dari
sebuah model konstruk, proses analisis tersebut menggunakan nilai Q2, jika Q2 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa sebuah model konstruk tersebut relevan, artinya variabel-variabel eksogen yang

digunakan untuk memprediksi variabel endogen sudah tepat
KESIMPULAN

Dari ketiga Hipotesis yang diberikan, hanya terdapat 1 hipotesis yang tidak signifikan yaitu
Hipotesis 5, dimana Blended E-Learning System Self-Efficacy terhadap Perceived Usefulness, karena
“P Values” tidak masuk kriteria. Jadi kesimpulan yang dapat diambil bahwa penggunaan platform
Google Classroom selama pandemic COVID-19 bisa dikatakan efektif dan efisien, dan para siswa
sekolah dasar Al Azhar 28 Solo Baru tidak terbebani selama proses belajar mengajar.
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